BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pesat teknologi informasi dan platform digital telah
mendorong meningkatnya volume data interaksi pengeguna dalam berbagai layanan
daring, seperti e-commerce, layanan streaming musik dan film, serta platform
pembelajaran digital: Kondisi tersebut menimbulkan fantangan berupa information
enverfoad, sehm pengguna kesulitan menemukan ifem yang relevan sesuai
dengan - preferens: _mereka. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sistem
rekomendasi menjadi komponen penting dalam bidang kecerdasan buatan karena
kemampuannya dalam memberikan personnllsasibﬁm ]ﬂnla.lm pengguna.

Ihkm beberapa tahun terakhir, sistem re’kunm 5 ~menjadi
fokus: uiama penelitian karena mampu memodelkan urutan interaksi historis
pengguna secarn eksplisit. Pendekatan ini memungkinkan sistem memahami
wrﬂ;ﬂﬂm preferensi pengguna dari wakiu ke wakiu. Model berbasis
Transformer hnuynk diadopsi  dolam  rekomendas:. mhrensji karena
kemampuannya menangkap ketergantungan jangks panjang melalui mekanisme
selfattention. Salah satu srsitekiur Transformer )'ﬂgw& tunﬂik penting
Adalah Self-Aitentive Sequential Becommendarion M}'ﬂnﬂ Imngglmi!kﬂrl.
mekanisme s&ﬂﬁﬂm ‘searah untuk memprﬂm item berikutnya, SASRec
mampu menangkap ketergantungan jangka pmmm#ﬂpll*urerm. sehingga lebih
efisien dibandingkan RNN dun lebih ﬂ"gm , -:.'Fnde-ﬁ:.ﬂlﬂﬂ bidirectional.
Meskipun SASRec dan variannya (seperti BERT4Rec) telah menunjukkan
performa ungpul, model-model ini belum memiliki mekanisme eksplisit untuk
mengurangi bias akibat data sparse dan noise. serta belum meman fantkan hubungan

struktural antar-item yang dapat diperoleh dan graf interaksi. Keterbatasan inilah
yang mendorong perfunya integrasi antara representasi temporal { Transformer) dan
struktural (GNN) dalam keranghka confrastive fearning yang bebas bins, Meskipun
demikian, model seluensial berbasis Transfornser masih menghadapi permasalahan
mendasar, seperti sparsitas data, distribusi Jomg-tail, serfa keterbatasan label
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eksplisit yang berdampak pada kualitas representasi pengguna.

Unituk mengatasi keterbatasan tersebut, pendekatan self-supervised learning
dan khususnva contrastive learning mulai diterapkan dalam sistem rekomendasi
sekuensial. Contrastive leaming bertujuan meningkatkan knalitas representasi
dengan mendorong kedekatan antara pasangan sampel positif dan menjauhkan
pasangan negatif dalam ruang Embaddinﬂ.-ﬂnmm proses augmentasi data pada
contrastive leamning semng kali mmw false positive dan false negutive
samples, ]rang memicy bias 1 in; mentrunkan performa  model,

Penelition Simple Debiascd Contrastive Leaming for  Sequential
Recommendstion (SimDCL) mengusulkan lm ﬁaﬂ filtering  dan
penambahan Gssian noise untuk mengurangi biss yang mmuncul akibat pasangan

:ﬂtgﬂ‘l. m keliru dalam contrastive leaming, Mmkrmpﬂﬁﬁﬂnhhsehut

terbukti mmIngkatk:m stubilitss pembelajaran reprﬁmtaﬁ"w ‘miasih

hgrfuiﬂiﬂtﬂu pandangan (single-view) berbasis kenteks temporal dan belum
angkan hubungan struktural antar-item secara eksplisit.

i sisi lain, Graph Neural Network (GNN) tEllhllin;lk digunakan dalam
sfhhnj.- rekomendasi unfuk memodelkan hubungan #mm:mmhm TP
antar-pengguna. secara efeklil. Pendekatan berbasis grafl mampu menangkap
mfurm.'d nlﬂiﬁ'hl M m wt d]mpnem hn_va ‘melalui urutan
mtemm m nuhl m ﬂh"hi lmmn:myn 'I:Hﬂ. memodelkan dinamika

temporal secara Ekspllsn dan I:velum b;m}ak dihﬂ:hujkﬂn dengan pendekatan
debiased contrastive learning dalam k

si sekuensial.

Berdossrkan permasalahan tersebut, hingga ssat ini belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan pandangan temporal dan pandangan struktural
secara paralel dalam Kerangka debiased contrastive leaming adaptif. Oleh karena
itu, penelitian ini mengusulkan SimDCL-Parallel Dual-View, yaitu suatu kerangka
kerja rekomendasi sekuensial vang memadukan Transformer encoder uniuk
memodelkan konteks temporal dan Groph Neural Network encoder untuk



menangkap struktur relasional antar-item secara paralel. Model ini dirancang untuk

mengurangi dampak bias pada contrastive leaming melalui  mekanisme

penvanngan pasangan berbasis kuvalitas. Pendekatan ini diharapkan mampu
meningkatkan kualitas representasi, khususnya pada kondisi data dengan struktur
interaksi yang cubup informatif.

1.2 Rumusan Masalah
Dari permasalshan yang ud;puh pmﬁhm terdahulu, maka rumusan
masalah pada pmn'lh{m ini achhh’.

1.3

|. Bagaimena Wmh integrasi encoder temporal (Trmwﬁmmr} dan encoder
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g;ﬁkml (GNN) techadap performa rekomendasi sekuensinl pada dataset

“dengun karakteristik €parsitas vang berbada?

Hﬂh mana mekanisme adaptive ¢-quantile {iltering (AQF) berkontribusi
agii pengendali kualitas pasangan dalam proses contrastive leaming?

'ﬁma karakterstik stabilitas performa model ketika dill!llpi:an- pada
Miﬂ:&gﬂn tingkat sparsitas dan pola interaksi yang hnrbedq?

Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, batasan masalah ditetapkan schagai berikut:

Penelitian ini berfokus pada 'h1p1cmemtast dan evaluasi model SimDCL-

'Fﬂjﬂﬂi ﬂunl\fhw mmlkﬂu m#ﬁﬂ. jfﬂll'l.l. MovieLens-1M,

Medel dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan
pustaka PyTorch dan dijalankan pada lingkungan komputasi berbasis GPU,

Evaluasi performa model dilakukan menggunakan metrik Hit Ratio
(HR@K) dan Nermalized Discounted Cumulative Gain [(NDCG@K)
sebagai indikator kualitas hasil rekomendasi.
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Penelitian ini dibatasi pada aspek teknis dan metedologis  dar
pengembangan model sistem rekomendasi, lanpa membahas aspek bisnis,

implementasi industr, atau komersialisasi sistem.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

- Mengevaluasi dampak integrasi dualwiew representation learning yang

memadukan encoder tempmlﬁﬁnh’i’hmﬂnner dan encoder struktural

berbasis GNN terhadap performa prediksi item berikutnya pada berbagai
: mkm . T

Iih:gnnnllm w mekanisme ﬂdnm $-quants i filtering (AQF)

sebagai slmtegl pengendalian kualitas pasangan :hhﬁt [pembelajaran

Kontrasif

: Mnnﬁkﬂm pola stabilitas performa model ketika &Iﬂrq!h iﬁ:da
‘dataset dengan tingkat sparsitas dan struktur interaksi vang berbeda.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dikampkan memberikan rmﬂn‘.tsﬂugm berikut:

Penelitian ini dzhum]:lkan dnpnl menambah wiwnsan don feferensi dalam
bidang machine learning, khususnya pada topik pembelajaran kontrasif dan
ﬂﬂm tm- M m Muﬂ M “dikembangkan, vailu
SimDCL-Parallel  Dual-View, me:mn cara  baru  dalam
menggabungkan pembelajaran berbasis urutan wakiu (Transformer) dan
struktur hubungan antar-item (GNN) secara bérsamaan, serta menggunakan
mekanisme penyaringan adaptif untuk mengurangi bias pada proses
pembelajaran.

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengembang sistem
rekomendasi pada berbagai platform digital seperti e-commerce, layanan
musik. stau pembelajaran daring. Pendekatan yang diusulkan diharapkan
membantu sistem memberikan rekomendasi yang lebih relevan, stabil, dan



adil bagi pengguna, terutama pada data yang bersifat sparse atau tidak
merata:

3. Penelitian ini menghasilkan implementasi nyata metode SimDCL—Paraflel
Dual- View menggunakan teknologi deep learming berbasis PyTorch. Hasil
mymmuﬁhidxpntdigmukthb@icmmhmmm

zmbangun sistem rekomendasi adaptif,

| temba gan |l].‘|j'lllm ﬂi]]i.dmg
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